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Abstrak 

 

Tenun ikat merupakan salah satu hasil kebudayaan yang harus dilestarikan oleh setiap 

generasi. Dalam kehidupan bermasyarakat, tenunan dihargai dan diakui sebagai komoditas di 

semua kalangan masyarakat, mulai dari penguasa hingga para petani dan dengan demikian 

digunakan juga sebagai benda berharga penanda status sosial. Tenun ikat yang sangat 

berpengaruh sebagai simbol status sosial seseorang merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat dan karena itu, tenun ikat memiliki makna yang sangat 

dalam bagi masyarakat Amarasi Barat, tak terkecuali di Desa Soba, khususnya dalam Jemaat 

GMIT Elohim Soba. Motif-motif tenunan dibuat berdasarkan suatu peristiwa penting dan 

diberi nama sesuai dengan bentuk serta ciri khas dari motif tenunan tersebut. Setiap motif 

yang ditampilkan bercerita tentang keyakinan konsep makna dan nilai-nilai religius-sosial 

yang dianut oleh masyarakat pemilik motif tersebut. Tenun ikat yang dibuat dengan 

menampilkan motif tertentu memiliki arti tersendiri bagi para penenun, sehingga para 

penenun di Jemaat GMIT Elohim Soba biasanya membuat motif-motif tenunan dengan motif 

yang beragam dan sangat indah. Salah satu motif yang ditenun adalah motif Kaimanfafa. 

Lalu apa arti dari motif Kaimanfafa? Motif Kaimanfafa dulunya dikhususkan untuk 

digunakan oleh Raja, yang menunjukkan kedudukan dan status sosialnya yang tinggi dalam 

masyarakat pada masa itu. Seiring berjalannya waktu, hal ini berubah, tidak ada batasan 

untuk penggunaan motif tenun ikat tertentu dalam menentukan strata sosial dalam 

masyarakat. Di masa kini penggunaan tenunan dengan berbagai motif, bebas digunakan oleh 

siapa saja, dalam status sosial yang beragam. Biasanya hasil tenunan berupa selimut dan 

sarung, digunakan pada acara-acara tertentu. Hal ini berubah karena Raja membutuhkan 

kehadiran masyarakatnya untuk saling kerja sama, tanpa memandang kedudukan dan status 

sosial. Melalui tulisan ini, penulis berusaha untuk memaparkan berbagai hal seputar motif 

tenunan kaimanfafa. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji makna dari matif tenunan 

kaimanfafa dengan menggunakan salah satu teori dari Stephen B. Bevans yakni model 

antropologis dengan menggunakan metodologi pendekatan kualitatif. Motif kaimanfafa 

menekankan tentang pentingnya kerja sama dalam masyarakat dan gereja, sebab manusia 

saling membutuhkan satu sama lain.  Oleh sebab itu, sikap saling kerja sama tanpa 

memandang status sosial, sangat diperlukan agar tercipta kerukunan dalam kehidupan 

bermasyarakat, bahkan bergereja.  
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